
 
 

ABSTRAK 

 

NIA RIZKI UTAMI Pemanfaatan Limbah Kol dan Air Kelapa Menjadi Pupuk 

Organik Cair Dengan Bioaktivator Nasi Basi (dibawah bimbingan Bapak 

DARYONO).  

        Penelitian ini di latar belakangi oleh limbah kol dan air kelapa sebagai 

pembuatan pupuk organik cair. Memanfaatkan limbah kol yang biasanya hanya 

dibuang ke tempat sampah dan air kelapa menjadi bahan yang bernilai dalam 

inovasi pertanian berkelanjutan, khususnya dalam upaya mengembangkan pupuk 

organik yang efektif dan alami. Pupuk organik cair ialah pupuk yang dibuat dari 

bahan-bahan organik melalui proses fermentasi sehingga menghasilkan larutan 

yang kaya akan nutrisi.  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lama waktu jadinya pupuk 

organik cair limbah kol dan air kelapa dengan bioaktivator nasi basi, mengetahui 

perbedaan sifat fisik pada pupuk organik cair yaitu suhu, warna dan aroma, 

menganalisis sifat kimia pada pupuk organik cair yaitu N, P, K, pH dan 

membandingkan dengan Standar Mutu Pupuk Organik Cair Peraturan Menteri 

Pertanian RI No.261/KPTS/SR.310/M/4/2019. Penelitian ini dilaksanakan di 

Palaran Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Penelitian ini berlangsung 

selama 3 bulan dari bulan April sampai bulan Juli 2024 meliputi persiapan bahan, 

pengamatan, penyusunan laporan dengan dua taraf perlakuan yaitu P1 limbah kol 

15 kg + nasi basi 500 g + air kelapa 10 l, dan P2 limbah kol 15 kg + nasi basi 700 

g + air kelapa 10 l. 

 Dari hasil penelitian bahwa lama waktu pembuatan pupuk organik cair dari 

limbah kol pada P1 selama 24 hari sedangkan P2 selama 22 hari. Perubahan fisik 

(suhu, warna, aroma) pada P2 lebih cepat jadi dibandingkan P1, dinyatakan hasil 

pengamatan fisik pada P1 yaitu memiliki suhu 27°C, berwarna coklat tua dan tidak 

berbau pada hari ke 24 sedangkan P2 memiliki suhu 27°C, berwarna coklat tua 

dan tidak berbau pada hari ke 22. Analisis kimia pada akhir pembuatan pupuk 

organik cair pada P1 yaitu N total 0,53%, P total 0,01%, K total 0,03% dan pH 3,84 

sedangkan pada P2 yaitu N total 0,17%, P total 0,01%, K total 0,03%, dan pH 3,78. 

Untuk P1 dan P2 kandungan unsur hara tersebut belum memenuhi Standar Mutu 

Pupuk Organik Cair Peraturan Menteri Pertanian RI No. 

216/KPTS/Permentan/SR.310/M/2019. 
 

Kata kunci : Pupuk Organik Cair, Limbah Kol, Air Kelapa, Nasi Basi  
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I. PENDAHULUAN 

 

Unsur hara makro merupakan salah satu faktor utama yang dibutuhkan oleh 

tumbuhan untuk tumbuh dengan baik dan reproduksi secara optimal. Jika 

ketersediaan unsur hara di dalam tanah dengan jumlah optimal, maka unsur 

tersebut akan sangat berguna membantu pertumbuhan tanaman. Apabila dalam 

tanah unsur hara tersebut kurang atau bahkan berlebihan akan mengakibatkan 

tumbuhan menjadi tidak subur atau kerdil dan mengalami kematian. untuk 

mencukupi unsur hara yang diperlukan oleh tanaman agar tumbuhan secara 

optimal maka perlu dilakukan untuk memenuhi unsur hara tersebut (Handayani, 

2021). 

Pemupukan dapat dilakukan dengan menggunakan pupuk anorganik 

maupun organik. pemupukan dengan pupuk organik apabila dilakukan secara 

terus menerus akan mengikibatkan kerusakan kerusakan tanah dan 

mencemari lingkungantanpa diimbangi dengan pemberian pupuk organik 

(Rahman, 2017). 

Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanam dan tanaman 

untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu 

berproduksi dengan baik. Fungsi pupuk adalah sebagai satu sumber zat hara 

yang diperlukan untuk mengatasi kekurangan nutrisi terutama unsur, kalium, besi, 

tembaga, seng, dan, boron merupakan unsur – unsur yang dibutuhkan dalam 

jumlah sedikit ataupun mikronutrein (Susetya, 2015). 

Pupuk organik cair merupakan larutan bahan organik yang terurai dari 

kotoran tanaman, kotoran hewan atau manusia, dan mengandung banyak unsur. 

Nutrisi ada sepenuhnya, tetapi biasanya dalam jumlah yang sangat kecil.



 
 

Keunggulan pupuk cair adalah dapat memberikan  unsur hara sesuai  kebutuhan  

tanaman, dosis dapat lebih merata, dan konsentrasi dapat diatur sesuai kebutuhan 

tanaman Kusrinah dkk. (2016). 

Banyaknya  limbah  kol  di pasar-pasar  mengakibatkan  lingkungan  yang 

kumuh, bau, dan banyak dihinggapi lalat serta dapat    menjadi    sarang    penyakit    

apabila jumlahnya terlalu banyak. Kesadaran masyarakat  saat  ini  tergolong  

rendah  dalam memanfaatkan kembali limbah kol tersebut. Sampah basah   

(organik)   dapat dimanfaatkan    sebagai    bahan    pupuk    cair organik,  produksi  

bioetanol,  maupun  produksi biogas (Purwendro, 2007). 

Akibatnya, jumlah sampah semakin hari semakin bertambah, dan semakin 

sulit mencari tempat pembuangan sehingga menimbulkan permasalahan 

lingkungan (Mulyanto, 2009). Penggunaan limbah kol sebagai bahan pupuk cair 

membantu mengurangi limbah organik dan mengalihkan sisa-sisa sayuran dari 

tempat pembuangan akhir Marwoto dkk. (2013). 

Air kelapa, selain diminum sebagai minuman menyegarkan, memiliki potensi 

besar dalam dunia pertanian sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik cair. 

Kandungan nutrisinya yang kaya membuatnya ideal untuk memperbaiki kualitas       

tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman. Kandungan nutrisi dalam air kelapa 

yaitu kalsium, magnesium, kalium cytokinin, asam amino dan enzim. Air kelapa 

tidak dapat langsung digunakan, melainkan harus dirombak atau dekomposisi agar 

dapat digunakan di berbagai tanaman (Surya, 2021). 

Nasi basi memiliki manfaat yaitu sebagai bahan aktivator yang dalamnya 

terdapat bioaktivator Trichoderma sp. yang dapat merombak bahan organik 

dengan sempurna dan juga mampu mempercepat proses dekomposisi pembuatan 

pupuk organik cair atau padat menjadi 2 – 3 minggu, Hal ini dikarenakan nasi  basi  



 
 

mengandung  karbohidrat, glukosa, dan bakteri. Sehingga membantu penguraian 

bahan organik dan mempercepat proses fermentasi (Julita, 2013). 

Berdasarkan uraian di atas, salah satu cara memanfaatkan sampah 

tersebut yaitu dengan mengelolahnya menjadi pupuk organik cair yang dapat 

digunakan petani sehingga menjadi pupuk yang baik dan ramah lingkungan. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui berapa lama waktu jadinya 

pupuk cair Limbah kol dengan bioaktivator nasi basi dan air kelapa, mengetahui 

perbedaan sifat fisik pada pupuk organik cair Limbah kol yaitu, suhu, warna dan 

bau awal sampai akhir jadinya, dan menganalisis sifat kimia pupuk organik cair 

sayur kol (NPK, pH). 

Hasil yang diharapkan yaitu memberi informasi kepada para pembaca 

khususnya petani untuk memanfaatkan Limbah kol dan air kelapa dengan 

bioaktivator nasi basi sebagai bahan pembuatan pupuk organik cair dapat dibuat 

dengan mudah dan cepat. 
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